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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of the Project Based Learning model
assisted by YouTube media on the ability to write folklore among fifth-grade students
of UPTD SD Negeri 122349 Pematangsiantar. This research employed a
quantitative approach with a pre-experimental method using a one-group pretest-
posttest design. The sample consisted of 28 students selected using a saturated
sampling technique. Data were collected through tests, observations, and
documentation, with a writing assessment rubric validated using Aiken’s V
index. The results showed that students' initial ability in writing folklore was relatively
low, with an average pretest score of 55.35. After the treatment, the average
posttest score increased significantly to 89.64. Hypothesis testing using a paired
sample t-test revealed a significance value of 0.000 < 0.05, indicating a significant
effect of the Project Based Learning model assisted by YouTube media on students’
writing ability. Thus, the use of Project Based Learning assisted by YouTube media
is effective in improving students' ability to write folklore, while also making the

learning process more engaging, interactive, and easier to understand.
Keywords: Project Based Learning, YouTube, writing ability, folklore
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model Project Based Learning

berbantuan media YouTube terhadap kemampuan menulis cerita rakyat siswa
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kelas V UPTD SD Negeri 122349 Pematangsiantar. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode pre-eksperimental dan desain One Group
Pretest-Posttest. Sampel penelitian berjumlah 28 siswa yang diambil dengan teknik
sampling jenuh. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tes, observasi, dan
dokumentasi, dengan instrumen berupa rubrik penilaian menulis yang telah diuji
validitasnya menggunakan indeks Aiken’s V. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kemampuan awal siswa dalam menulis cerita rakyat tergolong rendah dengan nilai
rata-rata pretest sebesar 55,35. Setelah diberikan perlakuan, nilai rata-rata posttest
meningkat menjadi 89,64. Hasil uji hipotesis menggunakan paired sample t-test
menunjukkan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 dan nilai t hitung lebih besar dari t tabel,
sehingga terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan model Project Based
Learning berbantuan media YouTube terhadap kemampuan menulis cerita rakyat
siswa Dengan demikian, penggunaan model Project Based Learning berbantuan
media YouTube efektif dalam meningkatkan kemampuan menulis cerita rakyat serta
menjadikan proses pembelajaran lebih menarik, interaktif, dan mudah dipahami

oleh siswa.

Kata Kunci: Project Based Learning, YouTube, kemampuan menulis, cerita rakyat

A.Pendahuluan

Pendidikan merupakan upaya
sadar dan terencana untuk
menciptakan proses pembelajaran
yang memungkinkan peserta didik
mengembangkan potensi  dirinya
secara optimal, baik dalam aspek
pengetahuan, keterampilan, maupun
karakter. Dalam konteks abad ke-21,
pendidikan dituntut untuk mampu
mengembangkan keterampilan
literasi, berpikir kritis, kreativitas, serta
pemanfaatan teknologi digital dalam

pembelajaran. Hal ini sejalan dengan

pernyataan bahwa pendidikan tidak
hanya berfungsi sebagai proses
transfer ilmu, tetapi juga sebagai
upaya sistematis dalam meningkatkan
kualitas hidup dan pengembangan
potensi peserta didik (Sinabariba,
2026).

Pada jenjang sekolah dasar,
Indonesia

pembelajaran  Bahasa

memiliki peran penting dalam
membangun keterampilan berbahasa,
khususnya keterampilan menulis.
Menulis merupakan proses

menuangkan ide, gagasan, dan
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perasaan ke dalam bentuk tulisan
yang terstruktur dan bermakna.
Keterampilan ini perlu dikembangkan
sejak dini karena menjadi dasar bagi
kemampuan akademik siswa pada

jenjang berikutnya. Selain itu, melalui

kegiatan menulis, siswa dapat
mengembangkan kreativitas,
kemampuan berpikir, serta

keterampilan berkomunikasi secara
tertulis (Sinabariba, 2026).

Namun demikian, berdasarkan
hasil observasi yang dilakukan di
kelas V UPTD SD Negeri 122349
Pematangsiantar, kemampuan
menulis siswa masih tergolong
rendah. Siswa mengalami kesulitan
dalam menuangkan ide ke dalam
bentuk tulisan serta belum mampu
menyusun cerita secara runtut. Hal ini
berdampak pada rendahnya hasil
belajar siswa, di mana hanya 43%
siswa yang mencapai kriteria
ketuntasan, sedangkan 57% lainnya
belum tuntas (Sinabariba, 2026).
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
kemampuan menulis siswa masih
perlu ditingkatkan melalui
pembelajaran yang lebih efektif.

Rendahnya kemampuan
menulis siswa dipengaruhi oleh
beberapa faktor, di antaranya

pembelajaran yang masih berpusat

pada guru serta penggunaan metode
konvensional yang cenderung
monoton. Selain itu, kurangnya
pemanfaatan media pembelajaran
yang menarik menyebabkan siswa
kurang termotivasi dan cepat merasa
bosan dalam mengikuti pembelajaran
menulis. Oleh karena itu, diperlukan
inovasi dalam model dan media
pembelajaran agar proses
pembelajaran menjadi lebih aktif,
menarik, dan bermakna bagi siswa.

Salah satu alternatif yang dapat
digunakan adalah model Project
Based Learning (PjBL), yaitu model
pembelajaran yang melibatkan siswa
secara aktif dalam menyelesaikan
suatu proyek sehingga dapat
meningkatkan keterampilan berpikir
kritis, kreativitas, dan kolaborasi.
Keberhasilan penerapan model ini
akan lebih optimal jika didukung oleh
media pembelajaran yang relevan
dengan perkembangan teknologi,
seperti YouTube. Media YouTube
memiliki keunggulan dalam
menyajikan konten audio-visual yang
menarik sehingga dapat
meningkatkan motivasi dan
pemahaman siswa dalam belajar
(Sinabariba, 2026).

Selain itu, penggunaan cerita

rakyat sebagai materi pembelajaran
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menulis dinilai efektif karena memiliki
struktur naratif yang jelas serta
mengandung nilai moral dan kearifan
lokal. Melalui cerita rakyat, siswa
dapat belajar menyusun alur cerita,
mengenal tokoh, serta memahami
pesan yang terkandung dalam cerita.
Dengan demikian, pengintegrasian
model Project Based Learning
berbantuan media YouTube dalam
pembelajaran menulis cerita rakyat
diharapkan dapat meningkatkan
kemampuan menulis siswa secara
signifikan.

Berdasarkan uraian tersebut,
penelitian  ini  bertujuan  untuk
menganalisis pengaruh penerapan
model Project Based Learning
berbantuan media YouTube terhadap
kemampuan menulis cerita rakyat
siswa kelas V UPTD SD Negeri
122349 Pematangsiantar (Sinabariba,

2026).

B. Metode Penelitian

Penelitian  ini  menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan jenis
penelitian eksperimen. Desain
penelitian yang digunakan adalah
One-Group Pretest-Posttest Design,
yaitu desain yang melibatkan satu
kelompok subjek yang diberikan

perlakuan, kemudian dibandingkan

hasil sebelum dan sesudah perlakuan
untuk mengetahui pengaruh yang
ditimbulkan (Sinabariba, 2026;
Sugiyono, 2019).

Penelitian  dilaksanakan di
UPTD SD Negeri 122349
Pematangsiantar pada semester
genap tahun
2025/2026. Populasi dalam penelitian

ini adalah seluruh siswa kelas V yang

pembelajaran

berjumlah 28  orang. Teknik
pengambilan sampel menggunakan
teknik sampling jenuh, yaitu seluruh
populasi dijadikan sebagai sampel
penelitian (Sugiyono, 2019).

Variabel dalam penelitian ini
terdiri atas variabel bebas
(independent variable), yaitu model
Project Based Learning berbantuan
media YouTube, dan variabel terikat
(dependent variable), yaitu
kemampuan menulis cerita rakyat
siswa. Model Project Based Learning
merupakan model pembelajaran yang
menekankan pada keterlibatan aktif
peserta didik dalam menyelesaikan
proyek sehingga mampu
meningkatkan kreativitas dan
keterampilan berpikir kritis (Dewi et
al., 2025; Khoirurrijal et al., 2022).

Instrumen  penelitian  yang
digunakan berupa tes kemampuan

menulis cerita rakyat. Tes diberikan
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dalam dua tahap, yaitu pretest untuk
mengetahui kemampuan awal siswa
dan posttest untuk mengetahui
setelah

kemampuan perlakuan.

Penilaian kemampuan menulis
menggunakan rubrik yang mencakup
aspek isi, struktur, penggunaan
bahasa, dan kreativitas. Penilaian ini
sesuai dengan konsep bahwa menulis
merupakan proses kompleks yang
melibatkan kemampuan
mengorganisasi ide dan penggunaan
bahasa secara tepat (Purba et al.,,
2023; Wiratama et al., 2022).
Sebelum digunakan, instrumen
penelitian diuji validitasnya melalui
expert judgment untuk memastikan
kelayakan instrumen. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui
tes, observasi, dan dokumentasi.
Teknik analisis data meliputi uji
normalitas dan uji hipotesis. Uji
normalitas dilakukan untuk
mengetahui apakah data berdistribusi
normal. Selanjutnya, uji hipotesis
dilakukan menggunakan uji-t untuk
mengetahui pengaruh model Project
Based Learning berbantuan media
YouTube

menulis cerita rakyat  siswa.

terhadap  kemampuan
Pengambilan keputusan dilakukan
dengan membandingkan nilai t hitung
dengan t tabel pada taraf signifikansi

0,05 (Sugiyono, 2019; Sinabariba,
2026).
C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
Hasil penelitian ini diperoleh
melalui analisis data kemampuan
menulis cerita rakyat siswa kelas V
UPTD SD Negeri 122349
Pematangsiantar dengan
menggunakan desain One-Group
Pretest-Posttest Design. Data
dikumpulkan melalui tes awal (pretest)
dan tes akhir (posttest) terhadap 28
siswa.Hasil pretest menunjukkan
bahwa kemampuan awal siswa dalam
menulis cerita rakyat masih tergolong
rendah. Siswa mengalami kesulitan
dalam mengembangkan ide,
menyusun alur cerita secara runtut,
serta menggunakan bahasa yang
tepat. Sebagian besar siswa belum
mencapai kriteria ketuntasan yang
ditetapkan. Kondisi ini menunjukkan
bahwa pembelajaran menulis yang
dilakukan sebelumnya belum optimal
(Sinabariba, 2026; Purba et al., 2023).

Setelah diberikan perlakuan
berupa penerapan model Project
Based Learning berbantuan media
YouTube, kemampuan menulis siswa
mengalami peningkatan yang
signifikan. Siswa mulai mampu

mengembangkan ide cerita secara
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lebih jelas, menyusun alur yang
sistematis, serta  menggunakan
bahasa yang lebih baik. Sebagian
besar siswa telah mencapai kriteria
ketuntasan. Hal ini menunjukkan
bahwa penggunaan model
pembelajaran yang inovatif dapat
meningkatkan hasil belajar siswa

(Sinabariba, 2026; Dewi et al., 2025).

Perbandingan hasil pretest dan

posttest menunjukkan adanya
peningkatan kemampuan menulis
siswa. Peningkatan ini terlihat dari
perubahan nilai yang lebih baik
setelah penerapan model
pembelajaran. Hal ini menunjukkan
bahwa model Project Based Learning
berbantuan media YouTube -efektif
dalam meningkatkan kemampuan
menulis cerita rakyat siswa

(Khoirurrijal et al., 2022).

Hasil uji normalitas
menunjukkan bahwa data pretest dan
posttest berdistribusi normal dengan
nilai signifikansi lebih besar dari 0,05.
Dengan demikian, data memenuhi
syarat untuk dilakukan uji hipotesis

menggunakan uji-t (Sugiyono, 2019).

Hasil uji hipotesis menunjukkan
bahwa nilai t hitung lebih besar

daripada t tabel pada taraf signifikansi

0,05. Dengan demikian, hipotesis
penelitian diterima, yang berarti
terdapat pengaruh yang signifikan dari
penerapan model Project Based
Learning berbantuan media YouTube
terhadap kemampuan menulis cerita
rakyat siswa (Sinabariba, 2026;
Sugiyono, 2019).

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penerapan model Project
Based Learning berbantuan media
YouTube memberikan pengaruh yang
signifikan  terhadap  peningkatan
kemampuan menulis cerita rakyat
siswa. Peningkatan ini terlihat dari
perbedaan hasil pretest dan posttest,
di mana siswa mengalami
perkembangan dalam aspek
pengembangan ide, penyusunan alur,
serta penggunaan
bahasa.Peningkatan tersebut tidak
terlepas dari karakteristik model
Project Based Learning yang
menekankan pada keterlibatan aktif
siswa dalam proses pembelajaran.
Melalui kegiatan berbasis proyek,
siswa didorong untuk berpikir kritis,
kreatif, serta mampu menghasilkan
karya nyata. Hal ini sejalan dengan
pendapat bahwa model Project Based
Learning efektif dalam meningkatkan

keterampilan berpikir kritis dan hasil
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belajar siswa (Dewi et al.,, 2025;
Khoirurrijal et al., 2022; Prayogi &
Asy’ari, 2023).

Selain itu, penggunaan media
YouTube memberikan pengalaman
belajar yang lebih menarik dan
interaktif. Media

membantu siswa memahami materi

audio-visual
secara lebih  konkret sehingga
memudahkan mereka dalam
mengembangkan ide cerita. Hal ini
didukung oleh pendapat bahwa
pemanfaatan media berbasis
teknologi dapat meningkatkan
motivasi dan keterlibatan siswa dalam
pembelajaran (Purba et al., 2023;

Wiratama et al., 2022).

Penggunaan cerita rakyat
sebagai materi pembelajaran juga
berkontribusi terhadap peningkatan
kemampuan menulis siswa. Cerita
rakyat memiliki struktur naratif yang
jelas serta mengandung nilai moral
dan budaya yang dekat dengan
kehidupan siswa. Hal ini membantu
siswa dalam menyusun cerita secara
runtut dan bermakna. Temuan ini
sejalan dengan penelitian yang
menyatakan bahwa pembelajaran
berbasis cerita rakyat efektif dalam
meningkatkan kemampuan menulis

siswa (Rohmawati et al., 2024).

Dengan demikian, hasil
penelitian ini memperkuat bahwa
kombinasi model Project Based
YouTube

merupakan strategi pembelajaran

Learning dan media

yang efektif dalam meningkatkan
kemampuan menulis cerita rakyat
siswa sekolah dasar. Pembelajaran
yang inovatif, berbasis proyek, dan
didukung teknologi mampu
meningkatkan motivasi, kreativitas,
serta hasil belajar siswa secara

signifikan.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan
analisis data yang telah dilakukan
mnegenai pengaruh model project
based learning berbantuan media
YouTube
menulis cerita rakyat pada mata

terhadap  kemampuan
pelajaran Bahasa Indonesia siswa
kelas V UPTD SD Negeri 122349
Pematangsiantar, dapat disimpulkan
bahwa kemampuan menulis cerita
rakyat siswa sebelum diberikan
perlakuan masih tergolong rendah.
Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata
Pretest sebesar 55,35 yang
menunjukkan bahwa sebagian besar
siswa belum mampu menulis cerita
secara baik dan runtut. Siswa masih

mengalami kesulitan dalam menyusun
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alur cerita dari awal, tengah, hingga
akhir, serta belum mampu
mengembangkan ide cerita secara
jelas. Selain itu, penggunaan bahasa
dalam tulisan siswa masih kurang
tepat, baik dari segi pemilihan kata,
penyusunan kalimat, maupun
penggunaan ejaan dan tanda baca.
Kondisi ini  menunjukkan bahwa
kemampuan awal siswa dalam
menulis cerita rakyat masih perlu
ditingkatkan.

Setelah diberikan perlakuan
melalui penggunaan media
pembelajaran berbasis YouTube,
kemampuan menulis cerita rakyat
siswa mengalami peningkatan yang
cukup baik. Hal ini ditunjukkan oleh
adanya peningkatan nilai rata-rata
Posttest dibandingkan  dengan
Pretest , dengan nilai sebesar 89,64.
Siswa mulai mampu menyusun cerita
dengan alur yang lebih runtut dan
jelas, serta lebih mudah dalam
mengembangkan ide berdasarkan
tayangan video yang mereka lihat.
Selain itu, siswa juga menunjukkan
peningkatan dalam  penggunaan
bahasa, baik dalam pemilihan kata
maupun dalam penyusunan kalimat
yang lebih terstruktur. Media YouTube
membantu siswa memahami unsur-

unsur cerita rakyat seperti tokoh, latar,

dan amanat secara lebih konkret,
sehingga memudahkan mereka dalam
menuangkan ide ke dalam bentuk
tulisan.

statistik

menggunakan uji Paired Sample t-

Hasil analisis

test, diperoleh nilai t hitung sebesar -
18,249 dengan df = 27 dan nilai
signifikan 0,000. Sementara itu, nilai t
tabel pada taraf signifikan 0,05 adalah
sebesar 1.70329. Karena diperoleh |t
hitung| > t tabel (18,249 > 1.70329)
dan nilai signifikan 0,000 < 0.05, maka
hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa

Ho ditolak dan Ha diterima.

Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa penggunaan
media YouTube memberikan

pengaruh yang signifikan terhadap
peningkatan kemampuan menulis
cerita rakyat siswa kelas V UPTD SD
Negeri 122349
Semester Genap Tahun
Pembelajaran 2025/2026. Media ini
tidak hanya membantu meningkatkan

Pematangsiantar

hasil belajar siswa, tetapi juga
membuat proses pembelajaran
menjadi lebih menarik, interaktif, dan

mudah dipahami oleh siswa.
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